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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Ekstrak etanolik umbi Akar Batu mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

2. Semakin besar konsentrasi ekstrak etanolik umbi Akar Batu dapat 

memperbesar daya hambat pada Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

B. Saran 

1. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanolik umbi Akar Batu bisa dilanjutkan 

dengan jenis bakteri lain yang memiliki sifat yang berbeda dengan bakteri 

gram positif atau negatif. 

2. Diharapkan dapat dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dengan 

menggunakan bagian lain dari tanaman umbi Akar Batu seperti pada daun, 

batang dan bunganya. 

3. Pembuatan ekstrak umbi Akar Batu dengan menggunakan jenis pelarut yang 

berbeda dan menentukan spesifitas senyawa aktif. 

4. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 

dilusi serta variasi metode ekstraksi seperti perkolasi atau reflux.
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Lampiran 1. Hasil Uji Determinasi Umbi Akar Batu 
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Lampiran 2. Hasil Uji Kandungan Senyawa Kimia Umbi Akar Batu 

 

 

Gambar 12. Hasil uji saponin 

 

Gambar 13. Hasil uji fenol 

 

Gambar 14. Hasil uji flavonoid 
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Gambar 15. Hasil uji alkaloid 

 

Gambar 16. Hasil uji tanin 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Penentuan Kadar Air Umbi Akar Batu 

Diketahui :  Kadar air pada skala receiver = 1,2 ml 

  Berat Bahan    = 20,0055 gram 

Perhitungan : 

 Kadar air Umbi Akar Batu = volume air pada skala  x 100% 

      Berat bahan 

     =      1,2 x 100% 

         20,0055 

     = 5,99 % 
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Lampiran 4. Hasil Ekstraksi 

 

Gambar 17. Umbi Akar Batu 

 

Gambar 18. Potongan Umbi Akar Batu 

 

Gambar 19. Serbuk Umbi Akar Batu 
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Gambar 20. Ekstrak Umbi Akar Batu 

 

Gambar 21. Konsentrasi Umbi Akar Batu 
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Lampiran 5. Formulasi dan Pembuatan Media 

 

Media BHI (Brain Hearth Infusion) 

1. Formulasi 

Brain Infusion Solids   12,5gr/L 

Brain Heart Infusion Solide  5 gr/L 

Protease Peptone    10 gr/L 

Glukose    2 gr/L 

Sodium Chloride   5 gr/L 

Disodium Hydrogen Phosphatase 5 gr/L 

pH 7,4 ± 0,2 @ 25oC 

2. Cara pembuatan 

a. imbang 3,7 gram media BHI. 

b. Media BHI ditambah 100ml aquadest kemudian dipanaskan dan tidak 

perlu sampai mendidih. 

c. Media di masukkan ke tabung reaksi masing-masing 10 ml dan ditutup 

kapas. 

d. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121oC selama 15 

menit. 

Media VJA (Vogel Johnson Agar) 

1. Formulasi 

Pancreatic Digest of Casein 10 gram 

Yeast Extract   5 gram 

D-mannitol   10 gram 
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Dipotassium phosphate 5 gram 

Lithium Chloride  5 gram 

Glycine   10 gram 

Agar    16 gram 

Phenol Red   25 gram 

2. Cara pembuatan 

a. Timbang 3,05 gram media VJA. 

b. Media VJA ditambah 50 ml aquadest kemudian dipanaskan sampai 

mendidih. 

c. Media dimasukkan ke tabung reaksi masing-masing 10 ml dan ditutup 

kapas. 

d. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121oC selama 15 

menit. 

e. Untuk digunakan media VJA yang sudah disterilkan dituang ke cawan 

petri steril secara aseptis dan ditambah dengan kalium telurit kemudian 

dicampur. 

Media MHA (Mueller Hilton Agar) 

1. Formulasi 

Beef Extract   2 gram 

Acid Hydrolysate of Casein 17,5 gram 

Strach    1,5 gram 

Agar    17 gram 

2. Cara pembuatan 

a. Timbang 28,5 gram media MHA. 
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b. Media MHA ditambah 750 ml aquadest kemudian dipanaskan sampai 

mendidih. 

c. Media di masukkan ke tabung reaksi masing-masing 20 ml dan ditutup 

dengan kapas. 

d. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121oC selama 15 

menit. 

e. Untuk digunakan media MHA yang sudah disterilkan dituang ke cawan 

petri steril secara aseptis sebanyak 60ml MHA. 

Cat Gram 

 Formulasi 

1. Cat Gram A 

Kristal violet  2 gram 

Alkohol 95%  20 mL 

Ammonium Oksalat 0,8 gram 

Aquadest   80 mL 

2. Cat Gram B 

Iodium  1 gram 

Kalium Iodida 2 gram 

Aquadest  300mL 

3. Cat Gram C 

Alkohol 95% 50mL 

Aceton  50mL 

4. Cat Gram D 

Safranin  0,25 gram 



78 

 

 

Alkohol 95% 10 mL 

Aquadest  90 mL 

Kalium Telurit 

 Cara pembuatan 

a. Ditimbang 4 gram serbuk kalium telurit 

b. Ditambahkan aquadest sebanyak 100mL, dicampur hingga homogen 

c. Larutan dimasukkan kedalam botol 

d. Kemudian disterilkan  dengan outoclave pada suhu 121oC selama 15 

menit 

Larutan H2O2 3% 

 Cara pembuatan 

a. Diambil 3 mL H2O2 

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass dan ditambahkan aquadest 100mL, 

dicampur hingga homogen 

c. Larutan dimasukkan ke dalam botol dan disimpan didalam lemari es 

Plasma Citrat 

 Cara pembuatan 

a. Diambil darah memakai vacutainer dengan tabung bertutup biru yang 

berisi natrium citrate, kemudian dihomogenkan 
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b. Dicentrifuse dengan kecepatan 3000 rpm selama 20 menit 

c. Plasma yang terbentuk dipisahkan dengan menggunakan pipet 

d. Kemudian disimpan dalam lemari es 

Sterilisasi Alat Gelas 

1. Peralatan yang sudah selesai digunakan, dicuci dengan air mengalir dan 

sabun kemudian dikeringkan 

2. Alat-alat tersebut dibungkus dengan koran  

3. Dimasukkan kedalam oven pada suhu 175oC selama ± 2 jam 

Sterilisasi Kapas Lidi 

1. Lilitlah kapas pada ujung lidi 

2. Kemudian bungkus dengan koran 

3. Dimasukkan kedalam oven pada suhu 175oC selama ± 2 jam 
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Lampiran 6. Hasil identifikasi Staphylococcus aureus 

 

Gambar 22. Hasil cat gram 

 

Gambar 23. Koloni bakteri Staphylococcus aureus 

 

Gambar 24. Hasil uji katalase Staphylococcus aureus 
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Gambar 25. Hasil uji koagulase Staphylococcus aureus 
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Lampiran 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

 

Gambar 26. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Pengulangan 1 

 

Gambar 27. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri pengulangan 2 

 

Gambar 28. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri pengulangan 3 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 diameter zona 

hambat (mm) 

N 12 

Normal Parametersa,b 
Mean 22,42 

Std. Deviation 3,579 

Most Extreme Differences 

Absolute ,102 

Positive ,102 

Negative -,098 

Kolmogorov-Smirnov Z ,353 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Keterangan: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak normal 

Dasar pengambilan keputusan: -Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

       -Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

Pada tabel uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov didapatkan signifikansi 

1,000 > 0,05 maka H0 diterima. Disimpulkan data yang akan diuji berdistribusi 

normal sehingga dapat dilakukan uji One-way Anova. 
 

 

ANOVA 

diameter zona hambat (mm)   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 116,917 3 38,972 12,991 ,002 

Within Groups 24,000 8 3,000   

Total 140,917 11    

Keterrangan:  

Dasar pengambilan keputusan : -Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

        -Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 
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H0 : rata-rata diameter zona hambat pada setiap jenis perlakuan konsentrasi adalah 

sama 

H1 : rata-rata diameter zona hambat pada setiap jenis perlakuan konsentrasi adalah 

tidak sama 

Dari tabel ANOVA didapatkan signifikansi untuk perlakuan konsentrasi 

sebesar 0,002 < 0,05 maka H0 ditolak atau rata-rata diameter zona hambat pada 

setiap jenis perlakuan konsentrasi adalah tidak sama. 
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Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   diameter zona hambat (mm)   

Bonferroni   

(I) konsentrasi 

ekstrak 

(J) konsentrasi 

ekstrak 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

konsentrasi 1 

gr/ml 

konsentrasi 2 gr/ml -2,000 1,476 1,000 -7,29 3,29 

konsentrasi 3 gr/ml -4,667 1,476 ,101 -9,95 ,62 

konsentrasi 4 gr/ml -8,333* 1,476 ,002 -13,62 -3,05 

kontrol positif -3,000 1,476 ,695 -8,29 2,29 

konsentrasi 2 

gr/ml 

konsentrasi 1 gr/ml 2,000 1,476 1,000 -3,29 7,29 

konsentrasi 3 gr/ml -2,667 1,476 1,000 -7,95 2,62 

konsentrasi 4 gr/ml -6,333* 1,476 ,016 -11,62 -1,05 

kontrol positif -1,000 1,476 1,000 -6,29 4,29 

konsentrasi 3 

gr/ml 

konsentrasi 1 gr/ml 4,667 1,476 ,101 -,62 9,95 

konsentrasi 2 gr/ml 2,667 1,476 1,000 -2,62 7,95 

konsentrasi 4 gr/ml -3,667 1,476 ,323 -8,95 1,62 

kontrol positif 1,667 1,476 1,000 -3,62 6,95 

konsentrasi 4 

gr/ml 

konsentrasi 1 gr/ml 8,333* 1,476 ,002 3,05 13,62 

konsentrasi 2 gr/ml 6,333* 1,476 ,016 1,05 11,62 

konsentrasi 3 gr/ml 3,667 1,476 ,323 -1,62 8,95 

kontrol positif 5,333* 1,476 ,047 ,05 10,62 

kontrol positif 

konsentrasi 1 gr/ml 3,000 1,476 ,695 -2,29 8,29 

konsentrasi 2 gr/ml 1,000 1,476 1,000 -4,29 6,29 

konsentrasi 3 gr/ml -1,667 1,476 1,000 -6,95 3,62 

konsentrasi 4 gr/ml -5,333* 1,476 ,047 -10,62 -,05 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Keterangan:  

Pada tabel Mean Difference jika ada tanda * berarti ada perbedaan 

signifikan antar perlakuan konsentrasi. 
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Homogeneous Subsets 

 
 

diameter zona hambat (mm) 

 konsentrasi ekstrak N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Tukey HSDa 

konsentrasi 1 gr/ml 3 18,67  

konsentrasi 2 gr/ml 3 20,67  

kontrol positif 3 21,67  

konsentrasi 3 gr/ml 3 23,33 23,33 

konsentrasi 4 gr/ml 3  27,00 

Sig.  ,061 ,170 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 9. Alat-alat laboratorium 

 

Gambar 29. Autoklaf 

 

Gambar 30. Inkubator 

 

Gambar 31. Oven 
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Gambar 32. Evaporator 

 

Gambar 33. Timbangan elektrik 

 

 


